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Lampiran 1 Interview Guide

Terminasi Kompleksitas Kebijakan Desa Petungsewu, Kecamatan Dau,

Kabupaten Malang,

1.

Mengapa Terjadi Terminasi kompleksitas Kebijakan Di Desa
Petungsewu?

Terminasi kebijakan apa saja yang ada di desa petungsewu?

Bagaimana upaya pemerintah desa dalam upaya penyesuaian terminasi
Kompleksitas kebijakan Di Desa Petungsewu?

Prosedur Apa Saja Yang Dilakukan Pemerintah Desa Dalam Terminasi
kompeksitas Kebijakan Di Desa Petungsewu?

Faktor Apa Saja Yang Mendukung Terminasi kompleksitas Kebijakan Di

Di Desa Petungsewu?



Lampiran 2 Reduksi Data Primer
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ANALISIS KEBIJAKAN PERUBAHAN APBDES PEMBANGUNAN
FISIK TAHUN 2021 DI DESA PETUNGSEWU KECAMATAN DAU
KABUPATEN MALANG

No Daftar pertanyaan Pertanyaan
wawancara
1 Mengapa Terjadi Terminasi | Responden 1

kompleksitas Kebijakan Di

Desa Petungsewu?

Pemerintah desa petungsewu
melakukanterminasi kebijakan
kompleksitas di desa Petungsewu
diakibatkan oleh pandemi covi-19.
Menurut kepela Desa Petungsewu
Bapak Supriadi bahwa: Terminasi
kebijakan pembangunan Desa
disebabkan oleh pandemi Covid-19,
sehingga terjadi perubahan kebijakan
dan perubahan anggaran (andenum).
Dengan  Melihat  kondisi  sosial
masayarakat maka pemerintah Desa
Petungsewu melakukan terminasi
terhadap kebijaakan yang telah di
sepakati bersama, serta melakukan
sosialisai kepada masayrakat.

(wawancara pada 04 Agustus 2021)

Responden 2

Berdasarkan hasil wawancara bersama
bapak Bapak Amat Suwoko Selaku
Sekrataris Desa Petungsewu
mengstsksn bahwa: Terminasi

kebijakan pembangunan Desa
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dilakukan di desa petungsewu,
dilakukan karna instrrupsi Presiden
Repubulik Indonesia, dimasa pandemi
Covid-109.

(wawancara pada 04 Agustus 2021)

Responden 3

Selanjutnya hasil wawancara bersama
Bapak H Yuniar Agus Dwisasti, S.T.
Selaku BPD Desa petungsewu
menyatakan bahwa: Terminasi
kebijakan Desa dilaksanakan karna
adanya peraturan Menteri Keuangan
Republik Indonesia Nomor
40/PMK.07/2020. Tentang Perubahan
Atas Peraturan Mentri Keuangan
Republik Indonesia.

(wawancara pada 04 Agustus 2021)

Responden 4

Dalam rangka mewakili masyarakat
Bapak Suharto Selaku RT mengatakan
bahwa Terminasi kebijakan Desa,
dilakukan karna sebagian masyarakat
Kehilangan pekerjaan dan Ekonomi
masyarakat Desa Petungsewu menjadi
lemah.

(wawancara pada 04 Agustus 2021)

Terminasi  kebijakan apa

saja yang ada di

petungsewu

desa

Responden 1
Menurut Bapak Supriadi Kepala Desa

Petungsewu  mengatakan  bahwa:
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perubahan anggaran yang seharusnya
pembangunan fisik dialihkan untuk
pemberdayaan masyakat.

(wawancara pada 04 Agustus 2021)

Responden 2

Berdasarkan hasil wawancara bersama
Bapak Amat Suwoko  Selaku
Sekrataris Desa Petungsewu
mengstakan bahwa : Pembagian BLT
terhadap masyarakat Desa
Petungsewu.

(wawancara pada 04 Agustus
2021)

Responden 3

Bapak H Yuniar Agus Dwisasti, S.T.
Selaku BPD Desa petungsewu
menyatakan ~ bahwa:  pembagian
masker kepada masyarakat.

(wawancara pada 04 Agustus 2021)

Responden 4

Dalam rangka mewakili masyarakat
Bapak Suharto Selaku RT
mengatakan bahwa: pembuatan posko
penjagaan Covid-19 dan Penyedian
tempat cuci tangan.

(wawancara pada 04 Agustus

2021)

Bagaimana
pemerintah

upaya

upaya
desa dalam

penyesuaian

Responden 1
Dalam upaya penyesuaian terminasi

kebijakan Desa tentunya, pemerintah
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terminasi
kebijakan

Petungsewu?

Kompleksitas

Di

Desa

Desa petungsewu melakukan rapat
dan musyawarah. Bapak supriadi
Selaku Kepala Desa.

(wawancara pada 04 Agustus 2021)

Responden 2

Adapun pernyataan dari Bapak Amat
Suwoko Selaku Sekrataris Desa
Petungsewu  mengatakan  bahwa:
Upaya pemerintah desa petungsewu
dalam menyesuaikan terminasi
kebijakan tententunya perlu
penyesuaian anggaran.

(wawancara pada 04 Agustus 2021)

Responden 3

Selanjutnya hasil wawancaea besama
Bapak H Yuniar Agus Dwisasti, S.T.
Selaku BPD Desa petungsewu
menyatakan bahwa: Dalam upaya
penyesuaian ~ anggaran  tentunya
pemerintah desa harus meneliti ulang
program apa saja Yyang menjadi
prioritas di masa pandemi covid-19.
(wawancara pada 04 Agustus

2021)

Responden 4

Dalam rangka mewakili masyarakat
Bapak Suharto Selaku RT
mengatakan bahwa: upaya pemerintah
desa dalam terminasi kebijakan adalah

bagaimana Masyarakat mendukung
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penuh terminasi kebijakan, untuk
mendapatkan dukungan tenntunya
pemerintah desa harus transparasi
anggaran.

(wawancara pada 04 Agustus

2021)

Prosedur Apa Saja Yang
Dilakukan Pemerintah Desa
Dalam Terminasi
kompeksitas Kebijakan Di

Desa Petungsewu?

Responden 1

Prosedur yang di lakukan Pemerinta
Desa Petungsewu Menurut Bapak
Supriadi  Selaku  Kepala Desa
penyusunan program baru .
(wawancara pada 04 Agustus
2021)

Responden 2

Menurut Bapak Amat Suwoko Selaku
Sekrataris Desa Petungsewu
mengatakan bahwa: melihat kembali
program Yyang tidak preoritas dan
membuat program baru yang preoritas
di masa pandemi Covid-19.
(wawancara pada 04 Agustus 2021)

Responden 3

Selanjutnya Bapak H Yuniar Agus
Dwisasti, S.T. Selaku BPD Desa
petungsewu  menyatakan  bahwa:
Penyusunan anggaran baru yang di
sesuaikan dengan anggaran lama yang
di hentikan dan dikurangi.

(wawancara pada 04 Agustus
2021)
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Responden 4

Dalam rangka mewakili masyarakat
Bapak Suharto Selaku RT
mengatakan bahwa
“Penawaran/penyampaian  program
baru yang di anggap priortas di masa
masa pandemi Covid-19, kepada
masyarakat tentang program baru.
(wawancara pada 04 Agustus
2021)

Faktor Apa Saja Yang
Mendukung Terminasi
kompleksitas Kebijakan Di

Di Desa Petungsewu?

Responden 1

Menurut Bapak supriadi__ Selaku
Kepala Desa. Instrupsi Presiden.
(wawancara pada 04 Agustus

2021)

Responden 2

Berdasarkan hasil wawacara bersama
Bapak Amat Suwoko  Selaku
Sekrataris Desa Petungsewu
mengatakan bahwa: Anngaran dan
keterlibatan masyarakat, karna dalam
sebuah kebijakan baru ketersediaan
anggaran dan keterlibatan masyarakat
sangatlah penting.

(wawancara pada 04 Agustus 2021)

Responden 3

Selanjutnya Bapak H Yuniar Agus
Dwisasti, S.T. Selaku BPD Desa
petungsewu  menyatakan  bahwa:

Dalam sebuah kebijakan baru tidak
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dilakukan begitu saja  tentunya
dibutuhkan sebuah peraturan-
peraturan pendukung.

(wawancara pada 04 Agustus 2021)

Responden 4

Dalam rangka mewakili masyarakat
Bapak Suharto Selaku RT mengatakan
bahwa; untuk mendukung terminasi
kebijakan tentunya dilakukan suatu
kesepakatan antara pemerintah dengan
masyakat melalui sebuah
musyawarah.

(wawancara pada 04 Agustus 2021)
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Lampiran 3 Dokumentasi Bersama Informan Penelitian

Foto Wawancara Bpk Supriadi Foto Wawancara Bpk Amat
Suwoko
Selaku Kepala Desa Selaku Sekrataris desa

Foto Wawancara Foto Wawancara Bpk Suharto
Bpk H Yuniar Agus Dwisasti, S.T. Selaku Ketua RT 14
Selaku BPD
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Lampiran 4 Surat Jalan Penelitian
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Lampiran 5 surat ijin penelitian
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Lampiran 6 Surat Keterangan Telah Selesai Penelitian
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Lampiran 7 Kartu Konsultasi Skripsi
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